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Abstract. In this digital era, patients expect ease of access and transparency in healthcare services. Klinik XYZ, 

currently using conventional methods, faces challenges in meeting these expectations, such as long queues, 

incomplete information, and difficulties in scheduling appointments with doctors. This study aims to develop a 

mobile application to enhance service quality at Klinik XYZ. The method used is Waterfall, involving the stages 

of needs analysis through observation and interviews, system design, coding, and testing. The findings show that 

the developed application can provide essential features such as doctor profiles, doctor schedules, appointment 

scheduling, service selection, ratings, news, and health tips. This application successfully improves the efficiency 

and quality of services at Klinik XYZ by reducing waiting times and providing a better user experience. The 

implications of this study indicate that integrating mobile technology into healthcare services can significantly 

enhance patient satisfaction and the operational effectiveness of the clinic. 
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Abstrak. Di era digital ini, pasien mengharapkan kemudahan akses dan transparansi dalam layanan kesehatan. 

Klinik XYZ yang saat ini masih menggunakan metode konvensional menghadapi tantangan dalam memenuhi 

harapan tersebut, seperti antrian panjang, informasi yang tidak lengkap, dan kesulitan dalam mengatur jadwal 

pertemuan dengan dokter. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi mobile guna meningkatkan 

kualitas layanan di Klinik XYZ. Metode yang digunakan adalah Waterfall, yang melibatkan tahap analisis 

kebutuhan melalui observasi dan wawancara, perancangan sistem, pengkodean, dan pengujian. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa aplikasi yang dikembangkan mampu menyediakan fitur-fitur penting seperti profil dokter, 

jadwal dokter, pemilihan jadwal dan waktu, pemilihan layanan, rating, serta berita dan tips kesehatan. Aplikasi 

ini berhasil meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan di Klinik XYZ dengan mengurangi waktu tunggu dan 

memberikan pengalaman pengguna yang lebih baik. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi 

teknologi mobile dalam layanan kesehatan dapat secara signifikan meningkatkan kepuasan pasien dan efektivitas 

operasional klinik. 

 

Kata kunci: aplikasi mobile, klinik, sistem informasi, waterfall 

 

1. LATAR BELAKANG 

Di era digital ini, pasien mengharapkan kemudahan akses dan transparansi dalam layanan 

kesehatan. Klinik XYZ, yang saat ini masih menggunakan metode konvensional dalam 

memberikan layanan, menghadapi tantangan dalam memenuhi harapan ini. Antrian panjang, 

informasi yang tidak lengkap, dan kesulitan dalam mengatur jadwal pertemuan dengan dokter 

adalah beberapa masalah yang sering dihadapi pasien. Oleh karena itu, pengembangan aplikasi 

mobile yang menyajikan informasi profil dokter, jadwal dokter, pemilihan jadwal dan waktu, 

pemilihan layanan, serta fitur rating, news, dan tips kesehatan menjadi sangat mendesak untuk 

meningkatkan kualitas layanan di Klinik XYZ (Lee Ventola, 2014).  
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Analisis literatur menunjukkan bahwa sebagian besar aplikasi kesehatan yang ada saat 

ini hanya menyediakan fitur dasar seperti pendaftaran online dan pengingat jadwal kunjungan. 

Namun, masih sedikit penelitian yang fokus pada pengembangan aplikasi mobile yang 

terintegrasi secara menyeluruh dengan fitur-fitur yang lebih komprehensif, seperti informasi 

profil dokter, melihat jadwal dokter, pemilihan jadwal, pemilihan waktu, pemilihan layanan, 

rating, news, dan tips kesehatan. Kesenjangan ini menunjukkan bahwa ada kebutuhan untuk 

aplikasi yang tidak hanya memudahkan administrasi, tetapi juga memberikan pengalaman 

pengguna yang lebih baik dan lebih informatif. 

Urgensi penelitian ini semakin diperkuat oleh kebutuhan mendesak akan peningkatan 

efisiensi layanan kesehatan di tengah meningkatnya jumlah pasien dan kompleksitas kebutuhan 

kesehatan. Klinik XYZ, sebagai penyedia layanan kesehatan yang penting di daerahnya, 

membutuhkan solusi yang dapat mengatasi masalah antrian panjang dan administrasi yang 

lambat, serta meningkatkan aksesibilitas dan komunikasi bagi pasien. Pengembangan aplikasi 

mobile yang komprehensif diharapkan dapat menjadi solusi efektif untuk masalah ini. 

Kontribusi penelitian ini adalah pengembangan aplikasi mobile yang menyediakan fitur-

fitur penting seperti informasi profil dokter, jadwal dokter, pemilihan jadwal dan waktu, 

pemilihan layanan, rating, news, dan tips kesehatan. Fitur informasi profil dokter 

memungkinkan pasien untuk mengetahui kredibilitas dan keahlian dokter yang tersedia, 

sehingga mereka dapat membuat keputusan yang lebih baik dalam memilih dokter. Melihat 

jadwal dokter dan pemilihan jadwal serta waktu pertemuan memberikan fleksibilitas bagi 

pasien untuk menyesuaikan kunjungan mereka dengan waktu yang tersedia, sehingga 

mengurangi waktu tunggu dan meningkatkan efisiensi pelayanan di klinik. 

Selain itu, fitur rating memungkinkan pasien untuk memberikan umpan balik langsung 

mengenai pengalaman mereka, yang dapat digunakan klinik untuk meningkatkan kualitas 

layanan berdasarkan umpan balik yang konstruktif. Fitur news dan tips kesehatan memberikan 

informasi yang relevan dan edukatif kepada pasien, membantu mereka menjaga kesehatan 

secara proaktif. Dengan demikian, aplikasi ini diharapkan dapat memberikan peningkatan 

signifikan dalam kualitas layanan kesehatan di Klinik XYZ, sekaligus mengisi kesenjangan 

penelitian yang ada dalam literatur saat ini. 

Penelitian ini menggunakan metode waterfall, yang menawarkan pendekatan yang 

terstruktur dan sistematis mulai dari analisis kebutuhan hingga pengujian. Dengan demikian, 

aplikasi ini diharapkan tidak hanya meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan di Klinik XYZ, 
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tetapi juga memberikan pengalaman yang baik bagi pasien dalam mengakses layanan 

kesehatan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Analisis literatur menunjukkan bahwa sebagian besar aplikasi kesehatan yang ada saat 

ini hanya menyediakan fitur dasar seperti pendaftaran online dan pengingat jadwal kunjungan. 

Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh (Luxton et al., 2012) menunjukkan bahwa 

aplikasi kesehatan mobile umumnya berfokus pada fungsi administratif dasar tanpa 

menawarkan integrasi fitur yang komprehensif. Namun, masih sedikit penelitian yang fokus 

pada pengembangan aplikasi mobile yang terintegrasi secara menyeluruh dengan fitur-fitur 

yang lebih komprehensif, seperti informasi profil dokter, melihat jadwal dokter, pemilihan 

jadwal, pemilihan waktu, pemilihan layanan, rating, news, dan tips kesehatan. 

Kesenjangan ini menunjukkan bahwa ada kebutuhan untuk aplikasi yang tidak hanya 

memudahkan administrasi, tetapi juga memberikan pengalaman pengguna yang lebih baik dan 

lebih informatif. Sebuah studi oleh (Martínez-Pérez et al., 2013) menekankan pentingnya 

aplikasi kesehatan mobile yang menyediakan informasi kesehatan yang mendalam dan relevan 

untuk meningkatkan keterlibatan dan kepuasan pasien. 

Penelitian mengenai pengembangan aplikasi mobile untuk peningkatan layanan 

kesehatan telah banyak dilakukan, namun sebagian besar penelitian hanya berfokus pada fitur 

dasar seperti pendaftaran online dan pengingat jadwal kunjungan. Pada kajian ini, kita akan 

membandingkan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini yang fokus pada 

pengembangan aplikasi mobile untuk Klinik XYZ dengan fitur yang lebih komprehensif. 
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Tabel 1. Komparasi Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Saat Ini 

Aspek Penelitian Terdahulu Penelitian Saat Ini 

Fokus Penelitian Fitur dasar seperti 

pendaftaran online dan 

pengingat jadwal kunjungan 

(Luxton et al., 2012) 

Pengembangan aplikasi 

dengan fitur komprehensif 

seperti profil dokter, jadwal 

dokter, pemilihan jadwal 

dan waktu, pemilihan 

layanan, rating, news, dan 

tips kesehatan 

Metode Pengembangan Umumnya menggunakan 

metode Agile 

Menggunakan metode 

Waterfall yang terstruktur 

dan sistematis 

Informasi Profil Dokter Tidak ada fokus khusus Menyediakan informasi 

kredibilitas dan keahlian 

dokter 

Jadwal Dokter Hanya pengingat jadwal 

kunjungan 

Memungkinkan melihat dan 

memilih jadwal dokter 

secara fleksibel 

Pemilihan Layanan Terbatas pada jenis layanan 

dasar 

Menyediakan opsi pemilihan 

layanan yang lebih spesifik 

dan relevan 

Rating dan Umpan Balik Tidak ada fitur umpan balik Fitur rating memungkinkan 

umpan balik langsung dari 

pasien untuk perbaikan 

layanan 

Informasi Kesehatan Terbatas pada pengingat dan 

informasi umum 

Fitur news dan tips 

kesehatan memberikan 

informasi edukatif yang 

relevan dan membantu 

pasien menjaga kesehatan 

secara proaktif 

Hasil yang Diharapkan Peningkatan administrasi 

dasar dan pengingat jadwal 

Peningkatan efisiensi 

layanan, pengurangan waktu 

tunggu, dan pengalaman 

pengguna yang lebih baik 

dan informatif 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Waterfall untuk pengembangan aplikasi mobile yang 

bertujuan untuk meningkatkan layanan kesehatan di Klinik XYZ. Waterfall merupakan model 

pengembangan software yang sederhana dan digunakan secara luas dalam studi metode 

pengembangan (Haerani et al., 2023). Metode Waterfall menawarkan pendekatan yang 



 
 

e-ISSN :2985-7759, p-ISSN :2985-6310, Hal 177-189 
 

181     Jurnal Penelitian Sistem Informasi -  Vol. 2 No. 3 Agustus 2024 

 
 
 

terstruktur dan sistematis yang terdiri dari beberapa tahapan berurutan, yaitu Analisis, 

Perancangan Sistem, Pengkodean, dan Pengujian.  

 

Gambar 1. Alur Penelitian 

 Pada Gambar 1 Alur Penelitian menjelaskan bahwa Tahap pertama, Analisis, 

melibatkan identifikasi kebutuhan pengguna dan stakeholder melalui observasi dan 

wawancara. Pada tahap ini, data dikumpulkan dan dianalisis untuk menentukan fitur-fitur yang 

dibutuhkan dalam aplikasi mobile. Tahap kedua, Perancangan Sistem, berdasarkan hasil 

analisis, arsitektur sistem dan antarmuka pengguna dirancang. Desain ini mencakup spesifikasi 

teknis yang diperlukan untuk pengembangan aplikasi. Tahap ketiga, Pengkodean, adalah 

proses pengembangan kode program sesuai dengan desain yang telah dibuat. Pada tahap ini, 

komponen-komponen aplikasi dikembangkan dan diintegrasikan untuk membentuk aplikasi 

yang utuh. Tahap terakhir, Pengujian, bertujuan untuk memastikan bahwa aplikasi berfungsi 

sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan. Pengujian melibatkan fungsional dengan 

menggunakan blackbox. Pengujian bertujuan untuk mengevaluasi kerangka kerja aplikasi yang 

memenuhi tujuan desain sistem aplikasi (Rambe et al., 2020).  

 Secara keseluruhan, metode Waterfall dengan tahapan-tahapan yang terstruktur ini 

memungkinkan penelitian dilakukan secara sistematis dan memastikan bahwa setiap tahap 

diselesaikan sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya, sehingga menghasilkan aplikasi yang 

memenuhi kebutuhan pengguna dan stakeholder. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan aplikasi mobile untuk peningkatan layanan kesehatan di Klinik XYZ, 

dilakukan analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi fitur-fitur utama yang dibutuhkan oleh 

pengguna. Analisis ini melibatkan wawancara dengan pasien dan dokter, serta observasi 

terhadap proses layanan di klinik. Hasil dari analisis kebutuhan ini penting untuk memastikan 

bahwa aplikasi yang dikembangkan benar-benar dapat memenuhi harapan dan kebutuhan 

pengguna, serta meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan kesehatan yang diberikan 

1. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan melalui wawancara dan observasi terhadap pengguna 

potensial aplikasi di Klinik XYZ. Berdasarkan analisis tersebut, beberapa kebutuhan 

utama diidentifikasi sebagai berikut: 

Berikut adalah analisis kebutuhan yang disajikan dalam bentuk Tabel 2: 

 

Tabel 2. Analisis Kebutuhan 

No Fitur Kebutuhan Pengguna Deskripsi 

Kebutuhan 

1 
Informasi Profil Dokter Pasien membutuhkan akses 

mudah untuk melihat 

informasi profil dokter 

Informasi yang 

mencakup 

spesialisasi, 

pengalaman, dan 

jadwal dokter 

2 
Melihat Jadwal Dokter Pasien membutuhkan fitur 

untuk melihat jadwal dokter 

secara real-time 

Jadwal dokter 

yang dapat diakses 

kapan saja dengan 

informasi 

ketersediaan waktu 

3 
Pemilihan Jadwal dan 

Waktu 

Pasien membutuhkan 

fleksibilitas dalam memilih 

jadwal dan waktu konsultasi 

Pemilihan jadwal 

dan waktu yang 

sesuai dengan 

ketersediaan 

dokter dan 

preferensi pasien 

4 
Pemilihan Layanan Pasien membutuhkan 

kemudahan dalam memilih 

layanan kesehatan 

Pilihan layanan 

seperti konsultasi 

umum atau 

spesialis yang 

dapat dipilih oleh 

pasien 

5 
Rating Konseling Pasien ingin memberikan 

feedback berupa rating 

setelah menerima layanan 

konseling 

Sistem rating yang 

memungkinkan 

pasien 

memberikan 
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penilaian terhadap 

layanan dokter 

6 
Berita dan Tips 

Kesehatan 

Pasien ingin mendapatkan 

informasi terbaru mengenai 

kesehatan dan tips yang 

bermanfaat 

Konten berita dan 

tips kesehatan 

yang diupdate 

secara berkala 

 Tabel 2 di atas merangkum kebutuhan pengguna yang teridentifikasi selama proses 

analisis kebutuhan untuk pengembangan aplikasi mobile layanan kesehatan di Klinik XYZ. 

 

2. Perancangan Sistem 

Sistem dirancang menggunakan diagram use case dan class diagram untuk memastikan 

semua kebutuhan dapat diakomodasi. Setelah dirancang diagram use case dan class diagram, 

dilakukan perancangan antarmuka dengan divisualisasikan menggunakan wireframe.  

2.1 Use Case Diagram 

Menurut (Arifin & Siahaan, 2020) use case diagram merupakan diagram UML yang 

digunakan untuk mendefinisikan fungsionalitas dan grafik suatu sistem dalam kaitannya 

dengan aktor, use case, dan relasi. 

 

Gambar 2. Use Case Diagram 

 Pada Gambar 2 Use Case Diagram pada penelitian ini terdiri dari aktor pasien, dokter, 

dan admin.  
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2.2 Class Diagram 

Class Diagram adalah representasi  perangkat lunak yang menunjukkan atribut dan 

metode setiap kelas (Paradis et al., 2022). 

 

Gambar 3. Class Diagram 

   2.3 Wireframe 

  Wireframe adalah kerangka kerja yang digunakan untuk membuat tata letak 

suatu aplikasi sesuai keinginan klien sebelum memulai proses desain dan pengkodean (Nurbaiti 

Oktaviani et al., 2022). 

 

Gambar 4. Wireframe Pemilihan Dokter 
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3. Pengkodean 

Implementasi dilakukan dengan membangun aplikasi mobile menggunakan Android Studio 

untuk frontend, Node.js untuk backend, dan MySQL untuk database. Frontend: Tampilan 

antarmuka pengguna dirancang sesuai dengan kebutuhan pasien dan dokter. Beberapa 

antarmuka utama meliputi: Halaman login dan registrasi, Halaman profil dokter, Halaman 

jadwal dokter, Halaman pemilihan jadwal dan layanan, Halaman berita dan tips kesehatan.  

Backend: Server backend dikembangkan menggunakan Node.js untuk menangani 

permintaan dari aplikasi mobile dan mengelola data di database MySQL. Database: Database 

MySQL digunakan untuk menyimpan data pengguna, dokter, jadwal, layanan, konsultasi, 

berita, dan tips kesehatan. 

 

3.1 Tampilan User Interface Sistem  

1. Tampilan halaman login 

 

Gambar 5. Halaman login 

Pada  gambar  5  merupakan  tampilan  halaman  login  pada  saat  pertama  kali  aplikasi 

dijalankan, di mana admin dapat melakukan login dengan memasukan email dan password. 

Jika login berhasil akan dilanjutkan kehalaman dashboard dan jika login gagal makan sistem 

akan menampilkan kembali ke halaman login. 

 

 

2. Tampilan halaman dashboard 
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Pada gambar 6 merupakan tampilan halaman dashboard dimana dalam halaman 

dashboard. 

 

Gambar 6. Halaman Dashboard 

3. Tampilan halaman jadwal dokter 

 Pada Gambar 7 merupakan tampilan halaman Booking. Terdapat data dokter, termasuk 

ketersediaan jam untuk user dapat melakukan booking konsultasi. 

 

Gambar 7. Halaman Jadwal Dokter 
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4. Pengujian 

Pengujian dilakukan menggunakan metode pengujian black box. Tujuan dari pengujian 

black box adalah untuk mengidentifikasi kerentanan pada sistem agar data yang dihasilkan 

setelah eksekusi sesuai dengan data masukan, menghindari kekurangan dan kesalahan pada 

aplikasi sebelum digunakan oleh pengguna (Febriyanti et al., 2021). Berikut adalah hasil 

pengujian yang dilakukan: 

Tabel 3. Pengujian 

No Fitur yang diuji Skenario 

Pengujian 

Hasil Yang 

Diharapkan 

Status 

1 Informasi Profil 

Dokter 

Mengakses 

informasi profil 

dokter dari aplikasi 

Informasi profil dokter 

tampil dengan benar 

Lulus 

2 Melihat Jadwal 

Dokter 

Melihat jadwal 

dokter yang 

tersedia 

Jadwal dokter tampil 

sesuai dengan data 

Lulus 

3 Pemilihan 

Jadwal dan 

Waktu 

Memilih jadwal dan 

waktu konsultasi 

Jadwal dan waktu 

terpilih dengan benar 

Lulus 

4 Pemilihan 

Layanan 

Memilih layanan 

kesehatan yang 

tersedia 

Layanan terpilih 

dengan benar 

Lulus 

5 Memberikan 

Rating 

Memberikan rating 

setelah konsultasi 

Rating tersimpan 

dengan benar 

Lulus 

6 Melihat Berita 

dan Tips 

Kesehatan 

Melihat berita dan 

tips kesehatan dari 

aplikasi 

Berita/tips tampil sesuai 

dengan data 

Lulus 

7 Registrasi 

Pengguna 

Mendaftarkan 

pengguna baru 

Pengguna terdaftar dan 

login berhasil 

Lulus 

8 Login Pengguna Login ke aplikasi 

dengan akun yang 

terdaftar 

Pengguna masuk ke 

aplikasi 

Lulus 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan penelitian ini berhasil mengembangkan aplikasi mobile yang dapat 

meningkatkan layanan kesehatan di Klinik XYZ dengan menggunakan metode Waterfall. 

Aplikasi ini mencakup fitur-fitur yang dibutuhkan oleh pasien dan dokter, serta memberikan 

kemudahan dalam mengakses informasi dan layanan kesehatan. Saran untuk pengembangan 
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selanjutnya, disarankan untuk menambahkan fitur telemedicine untuk konsultasi jarak jauh, 

notifikasi pengingat untuk jadwal konsultasi, peningkatan keamanan data untuk melindungi 

privasi pengguna, analisis data kesehatan untuk memberikan rekomendasi yang lebih personal, 

dan mekanisme umpan balik pengguna yang lebih interaktif. 
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